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48973 - Jenis-jenis ibadah
Pertanyaan

Saya membaca beberapa ayat yang menunjukkan bahwa yang disebut hamba-hamba Tuhan Yang

Maha Penyayang adalah orang-orang mukmin saja, sebagaimana firman-Nya:
lsa ¥l e o sudiag cndll an Il olie s
63/, ,all

(Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang berjalan di atas bumi dengan rendah

hati) QS. Al-Furqon /63.

Dan didalam ayat yang lain menyebutkan bahwa semua manusia adalah hamba-hamba Allah,

sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya:
ase cranll T Y1 G, ¥l ol slowall & e IS o]
93/4s 5o

(Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada (Allah) Yang Maha
Pengasih sebagai seorang hamba.) QS. Maryam /93.

Bagaimana kita menyelaraskan antara kedua ayat ini ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Semoga Allah selalu membimbing anda dalam mentaati-Nya, ketahuilah bahwa pengabdian

(ibadah) ada dua macam: ibadah yang bersifat khusus, dan ibadah yang sifatnya umum.
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Ibadah yang bersifat khusus adalah:

Pengabdian (ibadah) atas dasar kecintaan, ketundukan, dan ketaatan yang dengan itu seorang

hamba mendapatkan kemuliaan, hal ini sebagaimana digambarkan dalam firman Allah ta’ala:
soleay caglal atlf
(Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya.) QS. As-Syura /19,
dan firman-Nya:
Usa oo ¥ e oy suliag il cranll slie s

(Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah yang berjalan di atas bumi dengan rendah

hati) QS. Al-Furgon /63,

ini adalah bentuk ibadah yang sifatnya khusus bagi orang-orang mukmin yang taat kepada Allah
ta'ala, dalam hal ini tidak termasuk orang-orang kafir yang keluar dari hukum (syariat) Allah,
perintah, dan larangan-Nya. Dalam beribadah, manusia berbeda-beda tingkatanya dengan
perbedaan yang signifikan, semakin seorang hamba Allah yang mencintai-Nya, taat atas perintah-
Nya, tunduk menjalankan syariat-Nya, maka akan semakin besar ibadahnya. Orang-orang yang
mencapai derajat tertinggi dalam hal ini adalah para Nabi dan Rasul, dan yang paling tinggi
diantara mereka adalah Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam. Oleh karena itu, tidak
ada seorang pun yang digambarkan sebagai hamba Allah yang sejati dalam pengertian yang
paling sempurna di dalam Al-Qur'an kecuali dia shallallahu ‘alaihi wasallam. Allah

menggambarkannya sebagai hamba-Nya dalam konteks Wahyu, sebagaimana firman-Nya:
Gose 4 Jany oy LS snge e J3il sill atl aaall
1/ i<

(Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Kitab Suci (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya dan Dia
tidak membuat padanya sedikit pun kebengkokan.) QS. Al-Kahfi /1
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Dan dalam konteks isra’ Dia berfirman:
i amuall I alall aawall o Wl sagay ¢l @il ¢ lagw

(Maha Suci (Allah) yang telah memperjalankan hamba-Nya (Nabi Muhammad) pada malam hari

dari Masjidilharam ke Masjidilagsa) QS. Al-Isra’ /1.
Dan dalam konteks dakwah, sebagaimana firman-Nya:
faed dele 51585 150l s geny il e 216 Ll il

19/;al!

(Sesungguhnya ketika hamba Allah (Nabi Muhammad) berdiri menyembah-Nya (melaksanakan

salat), mereka (jin-jin) itu berdesakan mengerumuninya.) QS. Al-Jin /19.
Dan ada beberapa ayat lainya.

Segala kemuliaan dapat ditemukan dalam mencapai pengabdian ini dalam arti yang sepenuhnya,
yang hanya dapat dicapai dengan mengakui ketergantungan penuh seseorang kepada Allah dan
merasa sepenuhnya mandiri dari orang lain. Ini hanya dapat dicapai ketika seseorang
menggabungkan cinta kepada Allah dengan rasa takut kepada-Nya dan harapan akan karunia dan

pahala-Nya.

Kemuliaan yang sesungguhnya dapat terwujud dalam kesempurnaan ibadah, dan hal itu tidak
akan tercapai kecuai dengan mengakui adanya ketergantungan sepenuhnya dari seorang hamba
kepada Allah ta’ala, dan kemandirian sepenuhnya dari makhluk, dan itu tidak terwujud kecuali
seorang hamba mampu menselaraskan antara rasa cinta kepada Allah ta’ala dengan rasa takut

kepada-Nya dan berharap karunia dan pahala-Nya.
Adapun ibadah yang sifatnya umum adalah:

Yaitu ibadah yang tidak ada satu makhluk pun yang dikecualikan darinya, ibadah ini disebut

dengan ibadah yang sifatnya mengharuskan, dalam konteks ini semua makhluk adalah hamba
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Allah yang berlaku baginya hukum Allah, dan berlaku baginya ketetapan-Nya, sesorang tidak bisa
memberi manfaat ataupun mendatangkan bahaya kecuali atas izin dari Tuhannya dan Penguasa
Yang mengaturnya. Pengabdian atau ibadah seperti inilah yang digambarkan dalam firman Allah

ta'ala:
fae sandl GTYE G, ¥ olslowd! 3 e JS o)
93/ps o

(Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada (Allah) Yang Maha
Pengasih sebagai seorang hamba.) QS. Maryam /93.

Ibadah dalam pengertian ini tidak mengandung makna keutamaan dan kehormatan. Barang siapa
yang berpaling dari ibadah yang bersifat khusus, maka ia harus tetap tunduk pada ibadah yang
sifatnya umum, dan tidak bisa lepas dari itu dalam situasi dan kondisi apa pun. Dengan demikian,
semua makhluk adalah hamba Allah, dan barang siapa yang tidak menyembah Allah karena
kesadaran pilihannya maka ia adalah tetap sebagai Allah karena unsur keterpaksaan, kehinaan,

dan kekuasaan tertinggi (supremasi).

Kami memohon kepada Allah agar menjadikan kami termasuk dari hamba-hambaNya yang ikhlas

dan wali-waliNya yang dekat, karena Dia Maha Mendengar, Maha Dekat, dan Maha Mengabulkan.

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam

kepada hamba-Nya Muhammad dan seluruh keluarga serta sahabatnya.

Lihat (al-ubudiyah li Syeikh Ibnu Taimiyah).
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